
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skripsi
 
Analisis Tren dan Determinan Pengalaman Merokok Remaja di
Indonesia Hasil Data Global Youth Tobacco Survey Tahun 2009, 2014,
dan 2019
Zharifa, Anindya Nuzhmi
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=137545&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Merokok masih menjadi ancaman kesehatan bagi remaja hingga saat

ini. Studi menemukan bahwa tren perokok anak usia 10 &ndash; 18 tahun di Indonesia dari waktu ke waktu

terus meningkat. Merokok yang dimulai pada usia remaja akan lebih sulit untuk berhenti merokok saat

dewasa. Kian langgengnya perilaku merokok yang dilakukan oleh penduduk usia belia di Indonesia

menandakan belum tercapainya kemajuan program-program pengendalian tembakau yang efektif. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui tren dan prevalensi pengalaman merokok remaja di Indonesia dari tahun

2009, 2014, hingga 2019. Analisis data memanfaatkan hasil Global Youth Tobacco Survey pada sampel

remaja usia 11 &ndash; 17 tahun di tingkat menengah pertama dengan regresi logistik multivariabel untuk

mengetahui determinan utama pengalaman merokok. Penelitian ini mengungkapkan bahwa prevalensi

merokok remaja di Indonesia meningkat secara signifikan dari waktu-waktu (p-value &lt;0.001). Faktor-

faktor yang mendorong perilaku mencoba merokok pada remaja ditemukan pada remaja laki-laki (AOR:

13,2; 95% CI: 11,055 &ndash; 15,788), remaja dengan persepsi social benefit positif (AOR: 1,2; 95% CI:

1,095 &ndash; 1,406), menerima tawaran rokok teman (AOR: 24; 95% CI: 19,450 &ndash; 29,788),

terpapar asap rokok di tempat umum (AOR: 2; 95% CI: 1,774 &ndash; 2,228), terpapar asap rokok di rumah

(AOR: 2,4; 95% CI: 2,103 &ndash; 2,706). Implikasi penelitian ini menyorot evaluasi program

pengendalian tembakau di Indonesia yang perlu dikembangkan dari berbagai aspek guna menekan laju

konsumsi rokok yang dilakukan remaja melalui penguatan regulasi dan kolaborasi lintas sektor.

</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>Smoking is still a health threat to adolescents

today. Studies have found that the trend in smokers among children aged 10 - 18 years in Indonesia has been

increasing over time. Smoking that starts in adolescence will be more difficult to quit smoking as an adult.

The persistence of smoking behavior by the young population in Indonesia indicates that effective tobacco

control programs have not yet made progress. This study aims to determine the trends and prevalence of

adolescent smoking experience in Indonesia from 2009, 2014, to 2019. Data analysis utilized the Global

Youth Tobacco Survey on a sample of adolescents aged 11 - 17 years at junior secondary level with

multivariable logistic regression to determine the main determinants of smoking experience. The study

revealed that the prevalence of adolescent smoking in Indonesia increased significantly over time (p-value

&lt;0.001). Factors that encourage adolescent smoking trying behavior were found in male adolescents

(AOR: 13.2; 95% CI: 11.055 - 15.788), adolescents with positive social benefit perceptions (AOR: 1.2; 95%

CI: 1.095 - 1.406), accepting a friend's cigarette offer (AOR: 24; 95% CI: 19.450 - 29.788), exposure to

cigarette smoke in public places (AOR: 2; 95% CI: 1.774 - 2.228), exposure to cigarette smoke at home

(AOR: 2.4; 95% CI: 2.103 - 2.706). The implications of this study highlight the evaluation of tobacco

control programs in Indonesia that need to be developed from various aspects to reduce the rate of cigarette

consumption by adolescents through strengthening regulations and cross-sector collaboration</span></div>
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